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MOTTO 

 

“ Tujuan utamanya bukanlah untuk menjadi sempurna, melainkan 

untuk terus belajar dan menjadi lebih baik dari hari kemarin. Jadikan 

setiap kesulitan sebagai batu loncatan dan setiap keberhasilan sebagai 

motivasi untuk terus berkarya lebih jauh.’’  
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Abstrak 

Muhammad Rizqi Nur Muklisin.    Implementasi Metode Kooperatif 

Learning Dengan Modifikasi Bola Karet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tolak 

Peluru Pada Siswa Kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong Kec Sumbergempol Kab 

Tulungagung Tahun Ajaran 2025/2026, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2026 

 

Kata kunci : Koperatif Learning, modifikasi bola karet, hasil belajar, tolak peluru. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa pembelajaran tolak peluru di MI Darul Ulum Sambirobyong Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung masih menggunakan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi, rendahnya partisipasi siswa, serta 

penggunaan alat peluru standar yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa rendah. 

 Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subyek penelitian kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan pada dua 

siklus, menggunakan instrument berupa RPP, tes hasil belajar siswa, lembar 

observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktifitas siswa.                                        

 Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan metode Cooperatve 

Learning dengan modifikasi bola karet bahwa menunjukan adanya peningkatan. 

Rata-rata pada siklus I adalah 60,03 dengan prosentase 42,42%. Setalah melakukan 

Tindakan rata-rata yang diperolah Adalah 76,42 dengan prosentase 87,88%.         

 Kesimpulan hasil penelitian ini Adalah pelaksanaan penerapan metode 

Cooperative Learning dengan modivikasi bola karet efektif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Karena itu guru sebagai pelaksana pembelajaran 

harus mengutamakan proses pembelajaran yang efektif demi terciptanya suasana 

Kerjasama kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pevndidikan jasmani mevrupakan bagian pevnting dari Pevndidikan yang 

levngkap, namun pevngajaran Pevndidikan jasmani di sevkovlah-sevkovlah masih 

bevlum evfevktif karevna bevbevrapa faktovr sevpevrti tevrbatasnya kevmampuan pevndidik 

Pevndidikan jasmani, tevrbatasnya sumbevr-sumbevr yang digunakan untuk 

mevndukung provsevs pevngajaran, stratevgi dan gaya mevngajar yang tradisiovnal dan 

tidak inovvatif dan pevmbevlajaran yang masih di do vminasi ovlevh pevndidik dan 

tidak bevrpusat pada siswa. Akibatnya Pevndidikan jasmani cevndevrung 

mevnevkankan pada pevnguasaan kevtevrampilan cabang o vlah raga dan tidak 

sevpevnuhnya mevngevmbangkan povtevnsi siswa, pevndevkatan yang di lakukan sama 

devngan pevndevkatan pevlatihan ovlahraga. Mevnurut (Undang-Undang Nov 3 Tahun 

2005) tevntang Sistevm Kevovlahragaan Nasiovnal (2010:12) bab 1 pasal 11 yang 

bevrbunyi: Ovlahraga Pevndidikan adalah pevndidikan jasmani dan ovlahraga yang 

dilaksanakan sevbagai provsevs yang diatur dan bevrkevlanjutan untuk mevmpevrovlevh 

pevngevtahuan, kevpribadian, kevtevrampilan kevsevhatan, dan kevbugaran jasmani. 

Devngan kata lain sevovrang pevndidik harus mevmbevrikian dampak yang evfevktif 

dalam mevngajar guna mevmbevrikan dampak evfktif sevrta mevmbuat siswa untuk 

sevlalu tevrampil dalam pevmbevlajaran, pevndidikan jasmani juga mevmiliki tujuan 

pevnting dalam pevrkevmbangan movtovrik, kevmampuan fisik, pevngevtahuan dan 

pevnghayatan nilai-nilai, sevrta pevmbiasaan povla hidup sevhat. Namun, pevngajaran 

pevndidikan jasmani di sevkovlah-sevkovlah masih bevlum evfevktif karevna bevbevrapa 

faktovr, sevpevrti Tevrbatasnya kevmampuan dalam pevndidikan jasmani, 

Tevrbatasnya sumbevr-sumbevr yang digunakan untuk mevndukung provsevs 

pevngajaran, Stratevgi dan gaya mevngajar yang tradisiovnal dan tidak inovvatif, dan 

Pevmbevlajaran yang masih didovminasi ovlevh pevndidik dan tidak bevrpusat pada 

siswa, Akibatnya, pevndidikan jasmani masih cevndevrung mevnevkankan pada 

pevnguasaan kevtevrampilan cabang ovlahraga dan tidak sevpevnuhnya 

mevngevmbangkan kevmampuan Gevrak dasar dan povtevnsi siswa. 
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Pevndidikan jasmani mevrupakan bagian dari ilmu dasar yang me vmiliki 

pevran pevnting dalam mevndukung pevnguasaan pevngevtahuan mevlalui pevlatihan 

kevtevrampilan psikovmovtovrik, yang disampaikan sevcara sistevmatis dalam 

lingkungan fovrmal, sevpevrti sevkovlah dasar (Ali Budiman & Devwi, 2022). Salah 

satu fovkus utama dalam pevndidikan jasmani adalah pevngevmbangan 

kevmampuan gevrak dasar, karevna mevmiliki pevran signifikan dalam mevnunjang 

provsevs pevrtumbuhan dan pevrkevmbangan anak. Kevmampuan tevrsevbut 

bevrkevmbang seviring devngan kevmatangan fisik dan bio vlovgis individu, sevrta 

dipevngaruhi ovlevh bevrbagai faktovr sevpevrti latihan yang tevrarah, asupan gizi yang 

cukup, dan kevsiapan jasmani anak. Akan tevtapi dalam praktiknya, pevmbevlajaran 

pevndidikan jasmani kevrap mevnghadapi kevndala, tevrutama kevtika siswa harus 

mevnggunakan pevralatan standar yang kurang sevsuai devngan kovndisi fisik 

mevrevka. Hal ini dapat mevnghambat evfevktivitas pevmbevlajaran, sevhingga 

dipevrlukan inovvasi dalam mevtovdev dan mevdia yang digunakan ovlevh guru agar 

tujuan pevmbevlajaran dapat tevrcapai sevcara ovptimal. 

Mevnurut Badan Standar Nasio vnal Pevndidikan dalam (Mustafa & 

Dwiyogo, 2020) Ruang lingkup pevndidikan jasmani tevrdiri dari pevrmainan dan 

ovlahraga, aktivitas pevngevmbangan, aktivitas sevnam,  aktivitas ritmik, aktivitas 

akuatik,  pevndidikan luar kevlas dan kevsevhatan. Sevsuai devngan karaktevristik 

siswa SD, usia 6 – 12 tahun  kevbevnyakan dari mevrevka cevndevrung masih suka 

bevrmain, untuk itu guru harus mampu me vngevmbangkan pevmbevlajaran yang 

evfevktif, di samping harus mevmahami dan mevmpevrhatikan karaktevristik siswa, 

pada masa usia tevrsevbut sevluruh aspevk pevngevmbangan manusia baik itu kovgnitif, 

afevktif  dan psikovmovtovr mevngalami pevrubahan, kevtiga aspevk ini mevmpunya 

tupovksi masing-masing Dimana aspevk yang pevrtama yaitu aspevk kovgnitif 

bevrpevran untuk mevngevmbangkan kevmampuan bevrfikir rasiovnal. Aspevk yang 

kevdua yaitu afevktif mevrupakan aspevk Dimana siswa mampu mevmpunyai sikap 

dan karaktevristik, sevdangkan yang kevtiga yaitu aspevk psikovmovtovrik Adalah 

kevgiatan pevngevmbangan kevtevrampilan dalam rangka mevlatih skiil dan povla 

Gevrak siswa, ovlevh sevbab itu guru Pevndidikan jasmani harus mampu mevmbuat 
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pevmbevlajaran yang evfevktif dan mevnyevnangkan, untuk itu pevrlu adanya 

pevndevkatan, variasi maupun movdifikasi dalam pevmbevlajaran. 

Mevmovdifikasi sarana atau alat pevmbevlajaran pevndidikan jasmani 

mevrupakan salah satu sovlusi untuk mevngatasi kevndala atau kevsulitan yang 

dihadapi siswa dalam pevmbevlajaran pevndidikan jasmani, salah satu upaya yang 

dapat dilakukan ovlevh sevovrang guru pevnjasovrkevs dalam movdifikasi sarana adalah 

devngan mevmunculkan idev-idev krevatif disevrtai devngan tindakan nyata untuk 

mevnciptakan pevmbevlajaran pevnjasovrkevs yang baik dan mevnarik devngan 

mevmovdifikasi matevri, pevraturan atau sarana dan prasarana agar siswa 

tevrmovtivasi dan tujuan pevmbevlajaran dapat tevrcapai sevcara ovptimal (Haqqi & 

Surovtov, 2016) Mevmovdifikasi pevralatan dalam pevmbevlajaran pevndidikan jasmani 

sangat pevnting bagi siswa sevkovlah dasar. Devngan mevmovdifikasi sarana 

pevmbevlajaran pevndidikan jasmani, maka kevsulitan atau kevndala yang dihadapi 

siswa dalam pevmbevlajaran pevndidikan jasmani dapat tevratasi. Covntovh dari 

movdifikasi pevmbevlajaran pevndidikan jasmani yaitu, pevmbevlajaran lari cevpat 

devngan lari zig zag mevnggunakan bangku atau kovtak, pevmbevlajaran lovmpat jauh 

mevnggunakan kardus atau ban bevkas, pevmbevlajaran lovmpat tinggi devngan 

mevnggunakan kardus, pevmbevlajaran tovlak pevluru mevnggunakan bovla karevt, 

pevmbevlajaran levmpar levmbing mevnggunakan bovla bevrevkovr dan lain sevbagainya. 

Sarana prasarana atau mevdia pevmbevlajaran mevrupakan salah satu bagian 

yang stratevgis dalam pevncapaian tujuan pevmbevlajaran. Devngan kata lain, 

levngkap dan tidak levngkapnya sarana prasarana pevmbevlajaran turut 

mevmpevngaruhi maksimal dan tidak maksimalnya kevtevrcapaian tujuan 

pevmbevlajaran. Sarana yang levngkap bisa mevmudahkan guru untuk mevngevjar 

targevt-targevt tevrtevntu yang mevnjadi tujuan pevmbevlajaranya. Bevgitu sevbaliknya, 

sarana yang tidak levngkap akan mevnyulitkan bagi guru dalam mevncapai targevt-

targevt tujuan pevmbevlajaranya, Mevnurut (Sultoni & Ferianto, 2015) bevrpevndapat 

guru bevrtanggung jawab untuk mevngatur, mevngarahkan, dan mevnciptakan 

suasana yang mevndovrovng siswa untuk mevlaksanakan kevgiatan – kevgiatan dalam 

provsevs bevlajar mevngajar. 
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Sevlain sarana dan prasarana yang mevmiliki pevran pevnting dalam 

mevnunjang hasil bevlajar siswa, kevbevradaannya juga bevrfungsi untuk 

mevmpevrmudah provsevs pevmbevlajaran, khususnya dalam kevgiatan praktik, dan 

sevcara umum, siswa mevnunjukkan kevtevrtarikan yang tinggi tevrhadap mata 

pevlajaran Pevndidikan Jasmani dan Kevsevhatan (Pevnjaskevs), akan tevtapi ada 

bevbevrapa sevbagian yang kurang antusias dalam mate vri pevmbevlajaran tovlak 

pevluru. Kurangnya minat ini umumnya dialami ovlevh siswa pevrevmpuan karevna 

ovlahraga tovlak pevluru kurang dikevnal dan alat yang digunakan tevrlalu bevrat. 

Kovndisi sevrupa tevrjadi di kevlas V MI Darul Ulum Sambirovbyovng. Ovlevh karevna 

itu, sevlain mevnyevdiakan sarana yang sevsuai, dipevrlukan pevnevrapan mevtovdev 

pevmbevlajaran yang mampu mevningkatkan partisipasi siswa. Salah satu mevtovdev 

yang dapat ditevrapkan adalah covovpevrativev levarning, karevna mevndovrovng kevrja 

sama antar siswa dan me vnciptakan pevmbevlajaran yang levbih aktif dan 

mevnyevnangkan. 

Tovlak pevluru mevrupakan salah satu cabang o vlahraga atlevtik yang 

mevnuntut kevkuatan, tevknik yang tevpat, sevrta kovovrdinasi tubuh yang baik guna 

mevnghasilkan tovlakan yang maksimal. Namun, dalam implevmevntasinya di 

tingkat Sevkovlah Dasar, khususnya pada siswa ke vlas V MI Darul Ulum 

Sambirovbyovng, masih ditevmukan bevrbagai kevndala. Hasil ovbsevrvasi 

mevnunjukkan bahwa revndahnya minat siswa, kevtevrbatasan alat yang sevsuai 

devngan kovndisi fisik anak, sevrta bevlum ovptimalnya pevnguasaan pevmbevlajaran 

tovlak pevluru mevnjadi faktovr pevnghambat dalam provsevs pevmbevlajaran. 

Pevnggunaan bovla pevluru standar yang tevrlalu bevrat bagi anak-anak turut 

mevnyevbabkan kevgiatan pevmbevlajaran tevrasa kurang mevnarik dan cevndevrung 

mevmbovsankan. Bevrdasarkan data hasil evvaluasi bevlajar prasikus, dari tovtal 33 

siswa, hanya 10 siswa (33%) yang me vncapai Kritevria Kevtuntasan Minimal 

(KKM) sevdangkan 23 siswa lainnya (67%) bevlum mevmevnuhi standar tevrsevbut. 

Kovndisi ini mevngindikasikan bahwa mayovritas siswa mevngalami kevsulitan 

dalam mevmahami dan pevmbevlajaran tovlak pevluru sevcara ovptimal. 

Ovlevh sevbab itu, Untuk mevngatasi kevsulitan siswa dalam mevnguasai 

matevri tovlak pevluru, dipevrlukan pevrevncanaan mevtovdev pevmbevlajaran yang 
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inovvatif dan sevsuai devngan karaktevristik pevsevrta didik sevkovlah dasar. Salah satu 

pevndevkatan yang dapat digunakan adalah mevtovdev pevmbevlajaran kovovpevratif 

levarning, yang mevnevkankan pada kovlabovrasi antar siswa dalam kevlovmpovk untuk 

mevnciptakan suasana bevlajar yang aktif, mevnyevnangkan, dan mevndukung 

pevncapaian kevtevrampilan sevcara bevrtahap. Inovvasi juga dipevrlukan dalam 

pevnggunaan mevdia pevmbevlajaran, sevpevrti movdifikasi bovla karevt yang ringan, 

aman, dan mudah digunakan ovlevh anak-anak. Pevnggunaan alat bantu tambahan, 

sevpevrti nevt dan kardus dalam bevntuk pevrmainan, bevrfungsi untuk 

mevnumbuhkan krevativitas, mevningkatkan partisipasi aktif siswa, se vrta 

mevmbevrikan pevngalaman bevlajar yang levbih mevnarik. Mevlalui pevnevrapan 

mevtovdev kovovpevratif yang dipadukan devngan mevdia pevmbevlajaran yang 

dimovdifikasi, diharapkan siswa tidak hanya mampu me vmahami pevmbevlajaran 

tovlak pevluru akan tevtapi siswa dapat mevmahami sevcara levbih ovptimal, tevtapi 

juga mevngalami pevningkatan hasil bevlajar sevcara kevsevluruhan. Devngan 

devmikian, pevmbevlajaran mevnjadi levbih bevrmakna dan bevrdampak povsitif 

tevrhadap pevrkevmbangan kevtevrampilan siswa. 

Dari pevrmasalahan di atas dapat di simpulkan bahwa revndahnya hasil 

bevlajar tovlak pevluru pada siswa sevkovlah dasar disevbabkan karevna kevtevrbatasan 

sarana dan prasarana yang kurang se vsuai devngan kovndisi fisik sevrta tahap 

pevrkevmbangan pevsevrta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mevngatasi hal tevrsevbut adalah devngan mevmovdifikasi alat pevmbevlajaran agar 

levbih adaptif dan mevndukung provsevs latihan. Pevnggunaan mevdia altevrnatif 

sevpevrti bovla karevt yang ringan dan aman dinilai evfevktif untuk mevmbantu siswa 

mevmahami gevrakan tovlak pevluru tanpa rasa takut cevdevra. Sevlain itu, 

pevmanfaatan alat bantu tambahan sevpevrti nevt dan kardus bevrtujuan mevnciptakan 

suasana pevmbevlajaran yang levbih krevatif, mevnyevnangkan, dan mevndovrovng kevrja 

sama. Bevrdasarkan kovndisi tevrsevbut, pevnevliti tevrtarik untuk mevlaksanakan 

Pevnevlitian Tindakan Kevlas (PTK) guna mevningkatkan kevtevrampilan tevknik 

dasar tovlak pevluru mevlalui pevndevkatan yang inovvatif dan sevsuai devngan 

karaktevristik siswa. Pevnevlitian ini mevngusung judul: “Implevmevntasi Mevtovdev 

Kovpevratif Levarning Devngan Movdifikasi Bovla Karevt Untuk Mevningkatkan hasil 
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bevlajar Tovlak Pevluru Pada Siswa Kevlas V MI Darul Ulum Sambirovbyovng 

Kevcamatan Sumbevrgevmpovl Kabupatevn Tulungagung” 

B. Rumusan Masalah  

Bevdasarkan latar bevlakang yang tevlah dikevmukakan di atas, pevnevliti 

mevrumuskan masalah sevbagai bevrikut : “ mevtovdev kovovpevratif levarning devngan 

movdifikasi bovla karevt dapat mevningkatkan hasil bevlajar tovlak pevluru pada 

siswa kevlas V MI Darul Ulum Sambirovbyovng Kevc Sumbevr Gevmpovl Kab 

Tulung Agung Tahun Ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan Penelitian 

Sevsuai devngan pevrmasalahan yang diuraikan di atas, Adapun tujuan 

yang hevndak di capai Adalah: “Untuk mevngevtahui pevningkatan hasil bevlajar 

tovlak pevluru mevlalui pevnevrapan movdifikasi bovla karevt pada siswa kevlas V MI 

Darul Ulum Sambirovbyovng Kevc Sumbevr Gevmpovl Kab Tulung Agung Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pevnevliti 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmpevrluas pevngalaman mevnevliti dalam 

mevngaplikasikan tevovri untuk mevnyevlevsaikan bevrbagai pevrmasalahan 

pevmbevlajaran khusunya dalam pevmbevlajaran tovlak pevluru. 

2. Bagi Siswa 

Pevnevlitihan yang dilaksanakan ini di harapkan Siswa dapat le vbih 

tevrmovtivasi dalam provsevs pevmbevlajaran kevtrampilan dasar tovlak pevluru dan 

mevnciptakan suasana pevmbevlajaran yang mevnyevnangkan. 

3. Bagi Guru 

Pevnevlitihan yang dilaksanakan ini diharapkan me vndovrovng guru 

mevnggunakan movdifikasi bovla karevt sevbagai sovlusi kevtevrbatasan alat tovlak 

pevluru, sevkaligus mevnjadi inspirasi pevngevmbangan mevdia pevmbevlajaran 

krevatif dalam cabang atlevtik maupun pevnjasovrkevs sevcara umum. 
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